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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini meliputi beberapa studi yaitu: 

a. Metode Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan melakukan wawancara dengan pihak sekolah 

mengenai penilaian kinerja guru, baik itu mengenai prosedur dalam penilaian 

serta informasi-informasi lain yang berkaitan dengan penilaian kinerja guru. 

 

b. Pengamatan (Observasi) 

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan-

kegiatan yang terjadi setiap harinya, sehingga dari  pengamatan tersebut penulis 

dapat mengetahui akan beberapa hal yang berhubungan dengan hasil laporan 

yang ada. 

 

c. Studi Pusaka 

Metode pengumpulan data yang diperoleh dari hasil olahan orang lain yang 

berupa dokumen, buku pustaka, jurnal, dengan membaca berbagai bahan 

penulisan, mengenai permasalahan yang berhubungan dengan penulisan dan 

khususnya penelitian yang berkaitan dalam sistem pendukung keputusan 

penilaian kinerja guru. 

 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metode 

Waterfall. Menurut Rosa dan Shalahudin (2015: 28) merupakan model SDLC air 

terjun (Waterfall) sering disebut model sekuensial linier atau alur hidup klasik. 

Model air terjun ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 

sikuensial atau terurut mulai dari analisis design,pengkodean,pengujian serta tahap 

pendukung. 
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Gambar 3.1 Ilustrasi Model Waterfall 

     Sumber : Rossa dan Shalahuddin, 2015 

 

3.3 Analisis Data 

Pada tahap ini akan dijelaskan mengenai sumber data yang akan digunakan serta 

tahapan sebelum pemrosesan data 

3.3.1   Sumber Data 

   Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari SND 2 

Marga Punduh untuk menentukan guru terbaik . 

 

3.3.2   Metode AHP 

   Berdasarkan hasil dari penelitian ,proses yang dilakukan dalam 

perhitungan serta perangkingan data alternatif dengan menggunakan metode AHP. 

Ada beberapa tahapan yang dilakukan setelah data terkumpulkan untuk dianalisis 

,yaitu: 

a. Mendefinisikan kriteria keputusan 

Kriteria penilaian kinerja guru disini meliputi : 

• Pedagogik 

• Kepribadian 

• Prestasi 

• Sosial 

b. Menentukan hierarki structural 

Membuat hierarki structural dimana pada bagian atas merupakan tujuan utama 

permasalahan, lalu terpecah menjadi level tengah (intermediate) berupa 

kriteria dan sub kriteria, hingga level terbawah yang berupa alternatif-

alternatif. 

c. Melakukan perbandingan berpasangan kriteria 

Analisis Desain Pengkodean Pengujian 
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Menentukan nilai matriks berpasangan dilakukan dengan metode 

AHP,membandingkan input data antar kriteria dalam bentuk matriks 

berpasangan dengan menggunakan skala intensitas kepentingan AHP. Proses 

ini dilakukan untuk mengetahui nilai konsistensi rasio perbandingan 

(CR),dimana syarat CR <= 0.1 . 

d.     Melakukan perbandingan berpasangan alternatif 

Setelah mendapatkan nilai CR yang konsisten dilanjutkan dengan 

perbandingan antar alternatif untuk setiap kriteria. Setiap alternatif diberikan 

penilaian terhadap kriteria ,langkah-langkah penyelesaian nya sama dengan 

prose pada kriteria. 

e.    Penentuan eigen vektor dan nilai eigen maksimum 

Setelah melakukan perbandingan berpasangan, matriks di normalisasi dengan 

cara masing-masing elemen kolom dibagi dengan jumlah matriks kolom. 

 

 

3.4 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Analisis sistem adalah gambaran tentang sistem yang saat ini sedang 

berjalan di SDN 2 Marga Punduh dalam melakukan penilaian kinerja guru. Dalam 

melakukan analisis sistem yang berjalan digunakan metode observasi. Observasi 

adalah metode atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis 

mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok 

secara langsung. 

 

Prosedur penilaian kinerja guru di SDN 2 Marga Punduh saat ini sebagai berikut : 

a. Bagian operator sekolah menyerahkan data guru yang akan dinilai kepada 

kepala sekolah 

b. Kepala sekolah melakukan penilaian kinerja guru  

c. Setelah selesai lalu kepala sekolah menanda tangani 

d. Hasil penilaian yang sudah disahkan kemudian diberikan ke bagian operator 

sekolah, kemudian operator sekolah akan mengumumkan  kepada guru guna 

menjadi media ukur dalam meningkatkan kinerja masing-masing guru. 
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Menyiapkan data guru

Penyerahan data guru
ke Kepsek

Melakukan Penilaian

Pengesahan oleh Kepsek

Hasil

Admin

Kepala Sekolah

Guru

 
       Gambar 3.2 Gambar usecase sistem berjalan 

 

 

3.5   Desain Sistem 

Sistem yang diusulkan akan dibangun dengan memanfaatkan sistem 

pendukung keput vusan yang diharapkan dapat membantu kepala sekolah dalam 

melakukan penilaian kinerja guru. Metode yang dipakai merupakan Analitycal 

Hierarcy Process (AHP),Metode tersebut dipilih karena merupakan metode yang 

dapat menyelesaikan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan 

dalam kelompok-kelompoknya. 

 

• User Admin  

Aktifitas yang dilakukan diantaranya: 

-Melakukan login 

-Mengelola data guru dan kepala sekolah 

-Menginputkan data kriteria 

-Menginputkan bobot kriteria 

-Melakukan proses perhitungan dengan menggunakan metode AHP 

-Membuat laporan hasil perbandingan dalam bentuk ranking 

 

• User Guru 

Aktifitas yang dilakukan merupakan: 
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-Melakukan login 

-Mengelola profile 

-Melihat laporan hasil penilaian 

 

• User Kepala Sekolah 

Aktifitas yang dilakukan : 

-Melakukan login 

-melihat data guru 

-Melakukan penilaian kinerja guru 

-Melihat laporan hasil penilaian 

 

3.5.1   Use Case Diagram 

Diagram use case adalah pemodelan untuk kelakuan (behavior) 

sistem informasi yang  akan dibuat. Use case diagram sistem yang dibangun 

memiliki 3 aktor yaitu admin ,kepala sekolah dan guru yang dapat di lihat 

pada gambar 5.2 

Login

Kelola data guru

input kriteria

input nilai

Proses
perhitungan

Nilai

Admin

Kepala Sekolah

Guru

  

Gambar 3.3 Gambar usecase yang diajukan 
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3.5.2   Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang 

ada pada perangkat lunak. 

 

 

 
    

Gambar 3.4 Activity diagram 

 

3.5.3   Sequence Diagram 

 

 
Gambar 3.5 Sequence diagram 
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3.5.4   Class Diagram 

 

 

Gambar 3.6 Class Diagram 
 

 

3.5.5 Kamus Data 

Sistem pendukung keputusan yang penulis buat ini, menggunakan database 

sebagai media penyimpanan data yang dibutuhkan oleh sistem, berikut ini tabel-

tabel yang penulis buat : 

1. Tabel user, digunakan untuk menyimpan user admin dan kepala sekolah. 

Tabel 3.1. Tabel user 

Nama Type Length Keterangan 

Iduser int 11 Primary key 

Nama varchar 50  

Username varchar 20  

Password varchar 50  

Level enum  (admin,kepala sekolah) 

 

2. Tabel guru, digunakan untuk menyimpan data guru yang akan dinilai dan 

user untuk login kedalam sistem 

 

Tabel 3.2. Tabel guru 

Nama Type Length Keterangan 

Nip varchar 20 Primary key 

nama_guru varchar 50  
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tgl_lahir date   

jenis_kelamin enum  (L,P) 

Jenjang varchar 20  

sts_kepegawaian varchar 20  

Password varchar 50  

 

3. Tabel kriteria, digunakan untuk menyimpan data kriteria 

Tabel 3.3 Tabel kriteria 

Nama Type Length Keterangan 

Kode_kriteria Varchar 10 Primary key 

Nama_kriteria varchar 50  

 

4. Tabel nilai kriteria, digunakan untuk menyimpan nilai perbandingan 

kriteria. 

Tabel 3.4 tabel nilai kriteria 

Nama Type Length Keterangan 

id_nilai_kriteria Int 11 Primary key 

id_kriteria_1 Varchar 10 Foreign key 

id_kriteria_2 Varchar 10 Foreign key 

Nilai Float   

 

5. Tabel nilai guru, digunakan untuk menyimpan nilai perbandingan guru 

sesuai dengan kriterianya masing-masing. 

Tabel 3.5 Tabel nilai guru 

Nama Type Length Keterangan 

id_nilai_kriteria Int 11 Primary key 

id_guru_1 Varchar 20 Foreign key 

id_guru_2 varchar 20 Foreign key 

id_kriteria varchar 10 Foreign key 

Nilai float   
 

 

3.5.6   Rancangan interface 

Rancangan interface digunakan sebagai gambaran sistem sebelum dilakukan 

implementasi kebagian penulisan kode program 

1. Rancangan Menu Login 
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Gambar 3.7 Rancangan Menu Login 

 

2. Rancangan Menu Dashboard 

 

Gambar 3.8 Rancangan Menu Dashboard 

 

3. Rancangan Menu Kriteria 

 

Gambar 3.9 Rancangan Menu Kriteria 
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4. Rancangan Menu Guru 

 

Gambar 3.10 Rancangan Menu Guru 

 

5. Rancangan Nilai Perbandingan Kriteria 

 

Gambar 3.11 Rancangan Nilai Perbandingan Kriteria 

 

6. Rancangan Data Nilai Acuan 

 

Gambar 3.12 Rancangan Data Nilai Acuan  
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7. Rancangan Menu Perbandingan Guru 

 

Gambar 3.13 Rancangan Menu Perbandingan Guru 

8. Rancangan Menu Nilai Akhir 

 

Gambar 3.14 Rancangan Menu Nilai Akhir 

 

 

3.6   Pengkodean  

Pengkodean digunakan untuk tujuan mengklarifikasikan data serta 

memasukan data ke dalam komputer dan untuk mengambil bermacam – macam 

informasi yang berhubungan dengannya. 

 

3.7   Pengujian / Testing  

Pengujian merupakan tahapan akhir dimana sistem diuji kemampuan dan 

keefektifan nya sehingga didapatkan kekurangan dan kelemahan sistem yang 

kemudian dilakukan pengkajian ulang serta melakukan perbaikan terhadap aplikasi 

menjadi lebih baik dan sempurna dengan metode yang digunakan adalah black box 
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testing .Black box testing merupakan metode pengujian yang penilaiannya terdapat 

sebuah aplikasi bukan terletak pada spesifikasi logika atau fungsi aplikasi tersebut 

melainkan input dan output nya. 

 

3.8   Alat dan Bahan 

1  Perangkat Keras (Hardware) 

 1. Prosesor intel pentium dual core (1.86 Ghz,533 Mhz Fsb,1 MB L2 cache) 

 2. Keyboard 

 3. Mouse 

2  Perangkat Lunak (Software) 

 1. Windows 10 

 2. Xampp 

 3. Notepad++  

 4. PHP 

 

  


